BAEB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keselamatan dan Keschatan Kerja Rumah Sakit
1. Keselamatan Kerja
Keselamatan Kerja adalah suatu upaya pencegahan  kecelakaan kera,
kerusakan dan segala bentuk kerugian bak terhadap manusia maupun yang
berhubungan dengan penggunaan mesin, pesawat, alat, bahan dan proses
it kerja serta aktivitas dalam melakukan
Tjo Almgjuan menciptakan  kondisi  dan

pengolahannya, lingkungan te
pekmjaan”.
lingkungan kerja

dapat mengancam manusia

chingga proses kena

atan setinggi-
4 preventif dan
[ §iakibatkan oleh

akibat kerja.

3. Rumah Sakit
Rumah Sakit adalah sebuah tempat pelavanan kesehatan perorangan secara
paripurmna yang pada umumnya menyediakan pelayanan gawat darurat, rawat
inap, rawat jalan dan pelayanan penunjang Iainn]ra'd, Tipe rumah sakit di
indonesia terdiri dari rumah sakit umum dan rumah sakit terspesilisasi (RSIA,
RS trauma centre, dil). rumah sakit pendidikan. rumah sakit perusahaan, dan
klinik.

4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit (K3RS) adalah segala
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kegiatan yang bertujuan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan bagi penghuni rumah sakit dan lingkungannya melalui wpaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di rumah sakit'',
Dengan adanya bagian khusus K3RS di dalam instalasi rumah  sakit,
diharapkan dapat meminimalisic potensi risiko terjadinya kecelakaan dan
penyakit akibat kerja terutama antara pasien dengan petugas keschatan dan

lingkungan serta masvarakat pada umumnya,

B. Kebakaran di Rumah Sakit 7",
1. Pengertian Kebakaragg

upun besar, pada tempat,

3) Pemakaian tenaga listrik vang berlebihan

4) Kurang memiliki rasa tanggung jawab atau adanya unsur kesengajaan
b. Faktor teknis
Melalui proses fisik/mekanis seperti imbulnya panas akibat kenaikan suhu
atau timbulnya bunga api terbuka
¢. Faktor alam
1} Petir adalah salah satu penyebab terjadinya kebakaran
2) Letusan gunung berapi dapat menyebabkan kebakaran hutan dan juga
pemukiman vang dilalui oleh lahar panas™,
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3. Kebakaran di Rumah Sakit

Kebakaran di Fumah Sakit memiliki karakteristik yang berbeda dengan

kejadian kebakaran di tempat lainnya, dengan berbagai faktor sebagai berikut

a. Sifat penghuni yang beragam, pekerja di Rumah Sakit relatf terdidik,
terlatih, dapat diatur dan diarahkan sedangkan pasien paling rawan saat
terjadi kebakaran karena berada dalam kondisi fisik yang tidak mampu,
sehingga membutuhkan bantuan dalam evakuasi.

b. Bahan yang mudah terbakasalSn
api kelas A (bahangiat n kel ir dan gas) yang bersumber dari

Lk tinggi, khususnya untuk jenis sumber

g relatif lebih mudah
sakil sangat

api, vang ada
$Mipasok melalui

i disetiap tempat

(fhagian radiologi, dan

laboratorium. gudang bahan kimia dan lainnya.
4. Bahaya Kebakaran di Rumah Sakit
Bangunan rumah sakit memiliki perangkat dan fasilitas spesifik sesuai
fungsinya. Dikaitkan dengan kebakaran. terdapat beberapa lokasi maupun
peralatan dan perlengkapan rumah sakit vang mengandung bahava kebakaran
termasuk peledakan (explorion). Berdasarkan Notional Fire Protection
Association (NFPA): Healih Care Facilities mengenai Standar Fasilitas
Bangunan Rumah Sakit, potensi bahaya tersebut antara lain pada lingkungan,
aspek bahan peralatan listnk, peralatan gas, ruang anestesi, kelengkapan
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hiperbarik dan laboratorium'”,

Melihat dari banyaknya faktor dan hal lain vang dapat berpotensi
menimbulkan kebakaran dirumah sakit. tentu sangat berbahava terutama pada
penghuni rumah sakit yang pada dasamya adalah orang-orang yang sedang
dalam keadaan sakit dan membutuhkan perawatan. Bila sewaktu-wakin
terjadi kebakaran di rumah sakit, maka kemungkinan timbul kepanikan,
proses evakuasi vang lama dan terhambat serta tingkat kesulitan pemadaman
api tidak dapat dihindarkan, tetapi bisa diminimalisir dengan managemen

tanggap darurat kebakaran dan®Sifmg prasarana tanggap darurat kebakaran

it lan bangunan

gunan rumah

#™nel alarm, titik pangsil
manual, dan signal alarm {alarm bel/buzzer/lampu)

2)Sistem deteksi dan alarm kebakaran otomatis terdin dan panel alarm,
detektor panas dan asap, itk panggil manual, dan signal alarm
Lokasi penempatan instalasi sistem deteksi dan alarm kebakaran rumah
sakit, ditentukan pada tabel berikut ;
Tabel 2.1 lokasi penempatan sistem deteksi dan alarm kebakaran

S Jumlah Lus Sistem alarm dan
Jumiah Lantai minimumAantsi (m’) deteksi kehalaran
1 1 Tanpa batas Manual
2 2-d T.AB (Momatik
3 =4 T.AB (Homatik

I
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b. Alat Pemnadam Api Ringan (APAR)
APAR adalah alat vang digunakan pada awal atau api kecil, permulaan
kebakaran atan wakin ditemukan api dan berfungsi sebagai peralatan
otomatis'" Kebakaran dibagi dalam 5 kelas berdasarkan benda vang
terbakar. Klasifikasi ini menolong assesmen bahava, penentuan jenis media
pemadam yvang paling efektif dan digunakan untuk klasifikasi, ukuran, dan
pengujian alat pemadam api ringan/ APAR. Untuk tmjuan pemadaman
kebakaran dengan mengg AR, bahaya kebakarannya diklasifikasi
sesuai tabel pada

instruksi

AWAPAR didalam
vang dirancang

APAR dipasang di APAR dipazang bersama hidran APAR dipasang dengan
dinding pedung troli beroda

Gambar 2.1 Pemasangan APAR"

3) Untuk membedakan isi tabung APAR. pada tabung dibutuhkan
penandaan dengan wamma Penandaan warna tersebut ditunjukkan pada
tabel vang ada pada lampiran, dan posisi penandaan menempel pada
badan mhungi'.

¢. Sistem Pipa Tegak dan Kotak Slang Kebakaran
1 }8istem pipa tegak kering
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2)Sistem pipa tegak basah
3)Katup landing
4)Sambungan siamese
JiKotak slang kebakaran @ ataw fmdoor hidrant box (hidran didalam
gedung), terdii dari : lemari penutup, katup slang@ 1% slang
kebakaran € 1Y%, rak slang, dan nozel
6)Hidran halaman®,
d. Sistemn Sprinkler Omomatik
Sprinkler adalah alat pe

tomatis untuk pemadalam kebakaran
yang mempunyai i ' pr pada ujung mulut pancamya,

sehingea air del

ionil Sprinkler

Katup ke T R 2 ofie) tanda bahaya untuk

sistern sprif [ tanda bahaya (alarm

control Al deiksisalan=s e swirch) untuk memberikan

suatu isyarat tanda bahaya'.

¢. Instalasi Pompa Kebakaran

1'Tangki air : setiap sistem proteksi kebakaran berbasis air harus
dilengkapi minimal 1 sistem penvediaan air berkapasitas cukup dan dapat
diandalkan setiap saat; Kapasitas air disesuaikan dengan tingkat risiko
bahaya kebakarannya, untuk bahaya kebakaran ringan 30 menit, bahaya
kebakaran sedang 60 menit dan bahaya kebakaran berat 90 menit.

2)Instalasi pipa isap

3)Pompa kebakaran
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4)Pompa jockey dan penggerak pompa’
f. Sistem Pengendali Asap Kebakaran
1 yPresurisasi fan pada setiap tangga kebakaran yang terlindung
2)8istem  pembuangan  asap mekanik  vang  dirancang  secara  tehmik
{engineered smoke system) pada bangunan ataw bagian bangunan yang
dipersyaratkan dilengkapi dengan sistem tersebut, misalnya pada atrium.
3)5istem pembuangan asap dapur komersial”.
2_Sistem Proteksi Kebakaran Pasif
a. Bahan bangunan gedung _ @ =%
Bahan bangunan gedffie

hams memenuhi persyaratan

110emp 11 pudah terbakar, semi
' oo | M, sukar terbakar)

5)Penggh : | & _ it marerials) untuk
] : : {ffaizn bahan mudah

6)lntegrasi AR T T P . mamgemem membentuk
sistem proteksi total (teral fire protection)’.

b. Komstruksi bangunan gedung
Konstuksi bangunan gedung adalah elemen strukiur dan bangunan vang
terdiri dari  dinding, bentangan, balok penopang, tiang penopang,
lengkungan, lantai, dan atap vang membentuk suatu bangunan gl:dung's,
Perancangan strukiur bangunan gedung vang aman dar kebakaran harus
memperhitungkan hal-hal berikut :
11 Tipe konstruksi yang dirancang sesuai jenis bahan pembentuknya
2)Persyaratan ketahanan api komponen strukiur bangunan ifire rated
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construction), uniuk mencapai tngkat ketahanan api (TKA), yang
mencakup : unsur stabilitas strukiur, unsur ketahanan terhadap retakan
akibat panas dan unsur ketahanan terhadap penetrasi panas.

J)Persyaratan sistem kompartemenisasi dan pemisahan, meliputi @ ukuran
maksimum kompartemen, persyaratan pemisahan dan kombinasi dengan
sistem proteksi aktf

4)Persyvaratan perlindungan pada bahan

5)Integrasi dengan sistem proteksi aktif'”.

Tingkat ketahanan api i anan terhadap keruntuhan struktur,

penembusan api d

enahan pemingkatan panas ke
wakin, Benkut

permukaan

i fan mampu
iy konstrukss ing

B wil: berschelahan

gl dlari buhan vang tahan
dimasukkan untuk

¢. Kompartemenisasi dan pemisahan
Kompartemenisasi  dan  pemisahan  adalah  uosaha untuk  mencegah
penjalaran kebakaran dengan cara membatasi api dengan dinding, lantai.
kelom,dan balok yang tahan api'”. Tiap-tiap komponen kompartemenisasi
dan pemisahan memiliki tingkat ketahanan dan api tersendin sesuai dengan
klasifikasi, upe konstruksi dan fungsi bangunan.

d. Penutup pada bukaan
Bukaan penyelamatan adalah swatu lubang vang dapat dibuka vang terdapat
pada dinding bangunan gedung terluar, bertanda khusus, menghadap ke
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arah luar, dan diperuntukkan bagi unit pemadam kebakaran'”. Bukaan juga
dapat berupa suatu lubang vang digunakan untuk pipa/kabel yang harus
menembus darn 1 lantai ke lantai lain, sehingga memimbulkan kemungkinan
asap atau api dapat menjalar dari | lantan ke lantai lainnya sehingga suatu
bukaan tersebut harus memuliki sebuah penutup agar mampu mencegah
asap atau api dapat masuk melalui celah tersebut.
3. Sarana Penvelamatan Jiwa

Sarana penyelamatan jiwa memiliki mjuan untnk mencegah terjadinya

kecelakaan atau luka saat_pellan evakuasi keadaan darurat'. Setiap

bangunan gedung haadil hos

digunakan olehgfn

arana jalan keluar yang dapat
oy memiliki wakin yang
ghambat hal-hal yang

ui jalur terus-
enuju ke area
AR berisi 3 bagian
: an jalan sesudah

| [— jalan
X N ffluar harus datar, dan
jalur terse lgh, B O ’j / dengan standar

Tabel 2.3 Jumlah vang dibutuhkan untu akses keluar'™.

Eamar atau Ruangan Tertutup Kebutuhan akses keluar
Firal i L
Bawah tanah (hasemeit) 2
S0 penghiun bebih weapn korang dari 500 2
SO0 penghiunl bebah ezapn kusang dad 1000 3
[0 penghund atau lebib d4
Seniap lantal bangunan bermingkat 2

b. Petunjuk jalan keluar
Berbentuk tanda gambar atau tlisan dalam swatuo bangunan vang
memberikan  petunjuk arah jalan keluar dan lokasi kebakaran/darurat,

]
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Biasanya ditempatkan dilokasi-lokasi strategis, misalnya dipersimpangan
koridor/jalan keluar atau dilorong gedung. Tanda petunjuk jalan keluar
hams memiliki tulisan “KELUAR" atan “EXIT" dengan tinggl minimum 10
cm dan tebal 1 ¢m dan terlihat jelas dan jarak 20 m. warna tulisan hijau
diatas dasar putith yang tembus cahaya, dan dibenn penerangan dan
dilengkapi dengan sumber daya listrik darurat'. Petunjuk jalan keluar juga
dapat terbuat dari bahan “fluorescent” atau cat vang dapat menverap sinar
matahari dan menyala saat dalam kegelapan {(glow in the dark).

¢. Pencahayaan darurat

Ketersediaan  sumb

untuk pencahayaan darurat
terjudinya kebakaran
ehabkan kesulitan

emergency

senter, lampu
ik tersendiri

Hlda saat listrik

kebakaran vang

B2t harus ada pada

i, de y juk pintu damrat
dengan ke | N / ¢ pintu darurat selain
*- gLt e bakaran- 5 pula keterangan dilarang
menempatkan barang ditangga darurat. Pinto damurat harus langsung
berhubungan dengan jalan penghubung tangga ke halaman luar atau jalan
umum. Pintu harus tahan api minimum selama 2 jam. Daun pintu harus
membuka kearah jalan kelvar danm mudah dibuka dari dalam dengan
membuka batang panik dengan ketinggian antara 0,9 - 1,2 m dan lanta dan
lebar pintu 0,92 m'".

e. Tangga darurat
Tangga darurat adalah tangga yang digunakan khusus untuk penyelamatan
bila terjadi kebakaran, Tangga yang menghubungkan kegiatan vertikal

17

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

dalam bangunan yang digunakan hanyva dalam keadaan darurat. Tangga
darurat kebakaran harus dibangun paralel dengan bangunan itu sendiri.
Tangga harus cukup lebar untuk dilalui dua orang bersebelahan. Tidak
boleh ada penyempitan lebar tangga sepanjang tangga dan pegangan langga
harus lurus, tdak putus-putus. Detil konstruksi tangga berdasarkan prinsip
membatasi penvebaran api dan asap. Tangga dan lantal antara tangga
ibordes) harus dibuat dengan konstruksi beton bertulang atau baja. Pintu-
pintu dirvang terbuka penting untuk mencegah tangga menjadi suat

cerobong asap. Tangpa #@G8Wgerhubungan sampai 3 lantai  harus

mempunyal ketah dan yvang mengubungkan lebih

dari 3 lantai b ki A selama 2 jam’”.

Jumlah {ZR+G)

ks Min
550
550

ukurn
1.3m

125 mm
250 mm

f. Ramp
Ramp : gk an dari lantai paling
atids men I Juar melqna _.__:'?: dibuat apabila jumlah

anak tang sV Bk L Ulniuk t,jalan keluar melandai
berukuran lebar 87 cm o untuk | arah) dan lebar 115 cm {uniuk 2 arah) dan
kemiringan 5%'’. Ram tidak boleh tertutup sepenuhnya dan tepi ram
terbuat dari beton dan memiliki ketinggian tertentu agar tetap mendapat
sinar matahar dan wdara bebas asap dan dapal menyelamatkan penghuni
terutama pasien vang sedang dalam masa perawatan.
. Lift kebakaran

Lift kebakaran merupakan sarana transportasi didalam gedung yang hanva
digunakan oleh petugas pemadam kebakaran vang akan memadamkan api
serta menyelamatkan jiwa penghuni. Lift harus dapat berfungsi walaupun
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alisan  listnk wama (PLN)} padam. Untuk bangunan  gedung vang
menggunakan lift harus tahan api tidak kwrang dari 1 jam. sedangkan
dinding sumur lift harus tahan api tidak kurang dan 2 jam dan terpisah dan
unit lainnya. Lift kebakaran dilengkapi dengan sakelar kebakaran (fire
switch) vang diletakkan di hft lantai dasar. Lift kebakaran harus dapat
berhenti disetiap lantai, dengan pintu vang harus dapat dilalui usungan
ibrand car) secara horizontal yvang berukuran 2,05 x 0,7 m2, dalam hft
tersedia telepon darurat dan kecepatan lift kebakaran minimal 300
m/menit'’. Pada lobi li AT

diberi tlisan “jang

asa digunakan oleh pengunjung harus
' arjadi kebakaran” ataun”gunakan
' lift.

ang, atau lorong
fillruangan 1 ke
kil lebar minimal
: n koridor yang
l m dan terbebas
petunjuk  vang

| SMyd antar lim langgap
darurat den ,I -'__-:.: — _'_- ‘_.' _ . ) g e ;“ Irimn tmrim St
secara cepat.
Sarana komunikasi darurat vang diperlukan adalah :
1 Panggilan terbatas, vaitu panggilan vang hanya ditujukan untuk personil
tanggap darurat dengan berbagai metode, vaitu ;
a) Telepon biasa ; panggilan memalui telepon yang dipasang ditempat
petugas vang termasuk dalam organisasi tanggap darurat.
byHandy Talki @ tanda panggilan dari pesawat HT dengan frekwensi
tertentu vang dibawa oleh petugas.
DPanggilan umum, yaitu panggilan yang dipakai untuk memberkan

1%
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informasi darurat ke semua penghuni bangunan baik yang berada
didalam gedung maupun media yang menggunakan sistem alarm atau
tanda bahaya. Terkait keadaan darurat, rumah sakit memiliki hubungan
baik sambungan telepon maupun jaringan dengan instansi terkait seperti
polres setempat, dinas pemadam kebakaran setempat, dan lain - lain'®.
J. Tempat berhimpun
Tempat berhimpun adalah tempat di area sckitar lokasi vang dijadikan
sebagai tempat berhimpun setelah proses evakuasi dan penghitungan
jumlah personal saat terjada
bahaya kebakaran g

gan. Tempat berhimpun harus aman dari
mpat berhimpun hams memiliki
v di lempat  tersebul
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;. Kerangka Teori

Sistem Proieksi Kebakaran Aktif :

1, Sistem Deteksi dan Alarm Kebakaran
2. Alat Pemadam Api Ringan

3. Sistem Pipa Tegak dan Kotak Slang
Fehakaran
4. Sistem Sprinkler Otomatik

Sistem Proteksi Kebakaran Pasifl

1. Bahan Bangunan Gedung
2. Kompartemenisast dan permisahan

Evaluasi Tanggap
Darurat Kehakaran di

Bumah Salat

e o b -

Sarana Penyelamatang
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